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INTISARI 

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN KEPERCAYAAN DIRI 

DENGAN KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM PADA 

MAHASISWA 

Intan Aulia Salsabila 

Auliaintan360@gmail.com 

Program Studi Psikologi, Universitas Islam Negri Sunan Kaliaga Yogyakarta 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan berbicara yang  baik dalam situasi personal 

maupun di depan umum, namun masih banyak mahasiswa yang  mengalami kecemasan ketika berbicara 

di depan umum. Kecemasan berbicara di depan umum dapat diminimalisir dengan meningkatkan efikasi 
diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiwa.  Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 
dengan jumlah 206 reponden. Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik probability sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis mayor diterima yaitu adanya 

hubungan bersama-sama antara kecemasan berbicara di depan umum, efikasi diri dan kepercayaan diri 
pada mahasiswa  Psikologi UIN Sunan Kalijaga p = 0,000 (p < 0,05). Variabel bebas efikasi diri dan 

kepercayaan diri memberikan sumbangan efektif terhadap kecemasan berbicara di depan umum sebesar 

73.8%. Pada hipotesis minor pertama diri dalam penelitian ini ditolak karena p = 0,197, artinya tidak 
terdapat hubungan antara efikasi diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Hipotesis minor kedua, 

kepercayaan diri memiliki nilai p = 0,000 (p < 0,05), artinya ada hubungan negatif antara kepercayaan diri 
dan kecemasan berbicara di depan umum.  

Kata Kunci : Kecemasan Berbicara di Depan Umum, Efikasi Diri, Kepercayaan Diri 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND SELF-CONFIDENCE IN 

PUBLIC SPEAKING ANXIETY IN STUDENTS 

Intan Aulia Salsabila 

Auliaintan360@gmail.com 

Psychology Departement, Islamic State University Sunan KalijagaYogyakarta 

Students are required to have good speaking skills in personal situations and public, but there are 

still many students who experience anxiety when speaking in public. Public speaking anxiety can be 

minimized by increasing self-efficacy and self-confidence in students. Therefore, this study aims to 

determine the relationship between self-efficacy and self-confidence in public speaking anxiety in 
students. The subjects in this study were Psychology students at UIN Sunan Kalijaga with a total of 206 

respondents. The sampling technique used in this study is the probability sampling technique. The data 

analysis method used in this research is the multiple regression analysis techniques. The results showed 
that the major hypothesis was accepted, namely that there was a joint relationship between public 

speaking anxiety, self-efficacy, and self-confidence in Psychology students at UIN Sunan Kalijaga p = 

0.000 (p <0.05). The independent variables of self-efficacy and self-confidence made an effective 
contribution to public speaking anxiety by 73.8%. The first minor self hypothesis in this study was 

rejected because p = 0.197, meaning that there is no relationship between self-efficacy and public 

speaking anxiety. The second minor hypothesis, self-confidence has a value of p = 0.000 (p <0.05), 
meaning that there is a negative relationship between self-confidence and public speaking anxiety. 

Keywords : Self-Efficacy , Self-Confidence , Public Speaking Anxiety   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Seorang mahasiswa diharapkan dapat menjadi pembicara, pendengar, dan pelaku 

yang kompeten dalam berbagai kegiatan, seperti dalam situasi personal dan sosial, di 

dalam kelas, di tempat kerja, maupun sebagai anggota masyarakat. Salah satu skill yang 

harus dikuasai mahasiswa adalah kemampuan berbicara di depan umum (Haryanthi & 

Tresniasari, 2012). Sehingga dengan kemampuan tersebut mahasiswa mampu 

meyampaikan ide, gagasan dan pengetahuan kepada masyarakat, namun kenyataanya 

berbeda, banyak mahasiswa yang masih takut berbicara di depan umum. Mahasiswa 

harus mampu mengatasi setiap persoalan akademik dengan baik, berupa tugas-tugas 

perkuliahan dan sarana pendukungnya.  

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan berbicara di depan umum, selain 

mengungkapkan pikirannya secara tertulis, kemampuan mengungkapkan sesuatu secara 

lisan memerlukan penguasaan bahasa yang baik agar mudah dimengerti oleh orang lain 

dan membutuhkan pembawan diri yang tepat. Mempresentasikan tugas, melakukan 

diskusi kelompok, merupakan beberapa bentuk komunikasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa di dalam kelas, dimana mahasiswa tidak hanya berinteraksi dengan dosen, 

tetapi juga dituntut untuk berbicara, mengemukakan pendapat dan ide-idenya secara lisan 

di depan orang banyak.  

 Kemampuan mahasiswa berbicara di depan umum lebih banyak menggunakan 

metode diskusi kelompok dan presentasi. Akan tetapi, mahasiswa sering merasa cemas 

untuk mengendapkan pemikirannya secara lisan, baik pada saat diskusi kelompok, saat 

mengajukan pertanyaan pada dosen, ataupun ketika harus berbicara di depan kelas saat 

mempresentasikan tugas (Wahyuni, 2014).  Berbicara di depan umum bagi sebagian 

orang merupakan perkara mudah, namun tidak bagi yang lain. Sebagian orang merasa 

tersiksa dan kehabisan kata-kata jika diminta untuk melakukan hal tersebut. Kecemasan 

berbicara di depan umum dapat dialami oleh semua orang tak terkecuali mahasiswa.  

Terdapat perbedaan antara berbicara di depan umum dengan pembicaraan biasa, pada 

konteks pembicaraan biasa individu merasa aman untuk menyampaikan pikiran-

pikirannya. Bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan biasa adalah adanya 
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proses memberi dan menerima, proses komunikasi dua arah (dialog). Saat individu mulai 

berbicara di depan umum secara otomatis individu tersebut menjadi pemimpin dan 

memegang kendali penuh dari banyak orang, proses komunikasi berubah menjadi satu 

arah (monolog). Kecemasan biasanya direfleksikan lewat kata-kata berupa keluhan dan 

menunjukkan sikap pesimis. Kemampuan ini tidak begitu saja mampu dilakukan 

mahasiswa karena terkadang tidak mampu mengendalikan perasaannya (Harianti, 2014).  

Mahasisiwa cenderung merasa cemas apabila harus berbicara didepan umum seperti 

ketika presentasi di depan kelas, apabila presentasi hanya dilakukan oleh perwakilan 

kelompok maka mahasiswa akan menyerahkan tanggung jawab presentasi kepada 

temannya yang lain, karena mahasiswa tersebut merasa tidak percaya diri, takut apabila 

tidak dapat menyampaikan materi dengan baik, takut apabila tidak dapat menjawab 

pertanyaan dan merasa bahwa teman-temannya yang lain lebih baik dari dirinya. 

Berdasarkan survey singkat yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa psikologi UIN 

Sunan Kalijaga diperoleh hasil seperti diagram berikut: 

 

Bagan 1. Survey singkat 

Berdasarkan survey singkat yang telah dilakukan peneliti  kepada 37 mahasiswa, 

diketahui bahwa terdapat 86,95% mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga mengalami 

kecemasan dalam berbicara di depan umum, subjek merasa takut ketika harus 

85,95%

14, 05%

Survey Singkat

Mengalami kecemasan

Tidak mengalami kecemasan
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mengemukakan pendapatnya di depan umum, bertanya kepada dosen ketika kuliah 

sedang berlangsung, dan ketika harus presentasi di depan kelas. Bahkan mahasiswa sudah 

merasa cemas dan merasa tidak mampu sebelum berbicara di depan umum. Terdapat 

14,05% mahasiswa yang tidak mengalami kecemasan ketika berbicara di depan umum. 

 Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Anidita Puspitasari, T, & Warsito 

Wiryosutomo, H. (2020) penelitian dimulai dengan mengambil data awal secara acak ke 

25 responden yang diambil dari kalangan mahasiswa. BK Universitas Negeri Surabaya 

dengan menggunakan kuesioner kecemasan berbicara di depan kelas. Dalam 

pengambilan data awal tersebut, subjek yang digunakan yaitu mahasiswa angkatan 2018 

BK. Hasilnya menunjukkan bahwa 17 dari total 25 responsen mahasiswa yang 

mengalami persoalan dalam berbicara di depan kelas, artinya 68% mahasiswa mengalami 

masalah tersebut. Mahasiswa menjelaskan bahwa mereka cenderung cemas dan merasa 

grogi saat memulai presentasi didepan kelas dan takut bila kesulitan menjawab 

pertanyaan yang diberikan ketika presentasi di kelas, meskipun dalam 8% dinyatakan 

tidak mengalami perasaan cemas yang berlebihan dalam menyampaikan ide atau gagasan 

di depan kelas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Louise Katz (2000) di University Of Tennessee 

At Martin yang berjudul Public Speaking Anxiety menunjukkan bahwa kecemasan 

berbicara di depan umum sangat umum baik di kalangan siswa, mahasiswa dan 

masyarakat umum. Hasil penelitian ini menunjukkan 20 sampai 85% orang mengalami 

kecemasan ketika mereka berbicara di depan umum. Permasalahan siswa ini dapat 

mengakibatkan siswa menghindari mata pelajaran tertentu atau bahkan jurusan yang 

presentasi lisan diperlukan, tidak pernah berbicara di kelas, atau memutuskan terhadap 

karier tertentu karena mereka akan memerlukan sesekali berbicara di depan sekelompok. 

Siswa yang sangat cemas berbicara di depan umum juga menghindari kegiatan sosial. 

Kecemasan berbicara didepan umum memiliki pengaruh yang negatif pada diri 

seorang mahasiswa yang kamudian dapat mengakibatkan berbagai masalah, berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyastuti (2012) mahasiswa yang cemas ketika 

berbicara di depan umum dapat mengakibatkan mahasiswa menghindari mata pelajaran 

tertentu atau bahkan jurusan yang presentasi lisan diperlukan, atau memutuskan terhadap 

karier tertentu karena mereka akan memerlukan sesekali berbicara di depan banyak 
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orang. Mereka yang sangat cemas berbicara di depan umum juga menghindari kegiatan 

sosial. Individu yang cemas dalam komunikasi akan menarik diri dari pergaulan, 

berusaha sekecil mungkin untuk berkomunikasi, dan hanya akan berbicara apabila 

terdesak saja. Bila kemudian ia terpaksa berkomunikasi, pembicaraannya seringkali tidak 

relevan.  

Ketidakmampuan diri untuk melawan kecemasan dapat berakibat pada 

pembentukan rasa rendah diri, meremehkan diri sendiri, menganggap diri tidak menarik 

dan menganggap diri tidak menyenangkan bagi orang lain, dimana segala pikiran negatif 

tersebut dapat menjadi faktor penghambat perkembangan diri untuk jangka panjangnya, 

sedangkan saat berbicara di depan umum, atau jangka pendek pikiran negatif tersebut 

akan mengakibatkan tidak dapat dikendalikannya situasi (Wahyuni, 2014).Berdasarkan 

penelitian Haryanthi dan Tresniasari (2012) diketahui bahwa situasi berbicara di depan 

umum dalam lingkup akademis adalah situasi yang paling ditakuti dan dihindari, dengan 

prevalensi 7-13% (gangguan kecemasan tertinggi). Kecemasan berbicara di depan umum 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan 

berbicara di depan umum yaitu efikasi diri. 

 Bandura (1997) menyatkan bahwa efikasi diri berguna untuk melatih kontrol 

terhadap stressor, yang berperan penting dalam keterbangkitan kecemasan.Individu yang 

percaya bahwa mereka mampu mengadakan kontrol terhadap ancaman tidak mengalami 

keterbangkitam kecemasan yang tinggi. Sebaliknya mereka yang percaya bahwa mereka 

tidak dapat mengatur ancaman, mengalami keterbangkitan kecemasan yang tinggi. 

Penilaian seseorang terhadap efikasi diri memainkan peranan besar dalam hal bagaimana 

seseorang melakukan pendekatan terhadap berbagai sasaran, tugas, dan tantangan. Ketika 

menghadapi tugas yang menekan, dalam hal ini berbicara di depan umum, keyakinan 

individu terhadap kemampuan mereka (efikasi diri) akan mempengaruhi cara individu 

dalam bereaksi terhadap situasi yang menekan. Tingginya efikasi diri yang dimiliki akan 

memotivasi individu secara kognitif untuk bertidak lebih bertahan dan terarah terutama 

apabila tujuan yang hendak di capai merupakan tujuan yang jelas.   

 Lauster (2003) menyatakan faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di 

depan umum salah satunya adalah kepercayaan diri. Semakin tinggi kepercayaan diri 

maka kecemasan berbicara di depan umum semakin rendah. Menurut Rakhmat (2009) 
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apabila orang merasa rendah diri, ia akan mengalami kesulitan untuk 

mengkomunikasikan gagasannya pada orang lain, dan menghindar untuk berbicara di 

depan umum, karena takut orang lain menyalahkannya. Kecemasan dalam interaksi sosial 

lebih sering dikarenakan adanya pikiran-pikiran negatif dalam diri individu. Individu 

merasa orang lain tidak dapat menerima dirinya karena perbedaan-perbedaan yang 

dimilikinya, seperti perbedaan status sosial, status ekonomi dan tingkat pendidikan. 

Kepercayaan diri mahasiswa diasumsikan dapat mempengaruhi tingkat kecamasan 

mereka di dalam berbicara di depan umum.  

 Mahasiswa dengan memiliki kepercayaan diri yang memadai akan dapat 

meminimalisir kecemasan yang terjadi pada diri mereka saat mengadakan sebuah 

presentasi, dan mahasiswa tersebut dapat menyikapi sebuah proses presentasi dengan 

respon yang positif. Mahasiswa tidak akan menganggap presentasi sebagai sebuah 

ancaman yang harus di hindari, tetapi mahasiswa dapat menyikapi hal tersebut sebagai 

sebuah proses belajar dan tantangan. Individu mengalami percaya diri rendah akan 

condong menjauhkan diri dari presentasi atau menghindari menyampaikan pendapat di 

depan banyak orang. Menurut McCroskey (2013) menyebutkan bahwa kecemasan 

berbicara di depan umum termasuk jenis Communication Apprehension (CA) in 

generalized context. Communication Apprehension adalah kekhawatiran komunikasi 

yang tingkat kecemasannya dipicu oleh tindakan komunikasi yang nyata atau diantisipasi.  

 Kecemasan berbicara di depan umum dapat disebabkan karena rasa takut dan 

kurangnya percaya diri, kepercayaan diri yang rendah membuat individu merasa tidak 

nyaman sehingga menimbulkan kecemasan. Kecemasan hanya pada kondisi tertentu, 

maksudnya tipe general dari penekanannya adalah bahwa fenomena berbicara di depan 

umum berpusat pada pembicara. Konteks yang paling banyak di temui adalah berbicara 

di depan umum misalnya memberikan pidato, presentasi di depan kelas, pada saat 

pertemuan. Dimana individu mengalami kecemasan berbicara di depan umum saat berada 

pada situasi tertentu. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas peneliti melihat bahwa 

mahasiswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum disebabkan karena 

rendahnya kepercayaan diri. Mahasiswa tidak yakin dan selalu berpikir bahwa dirinya 

tidak akan berhasil dalam melaksanakan berbicara di depan umum. Adanya 



6 
 

 

ketidakyakinan ini membuat mahasiswa mengalami ketakutan bahwa apa yang dilakukan 

tidak akan berhasil. Mahasiswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum 

disebabkan karena memiliki efikasi diri yang rendah dan kurangnya rasa percaya diri 

dalam diri mahasiswa dalam melakukan berbicara di depan umum.  

B. Rumusan Masalah 

 Hubungan Antara Efikasi Diri dan Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan 

Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dan kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, khususnya 

dalam bidang Psikologi Pendidikan, Psikologi Klinis terkait informasi mengenai 

masalah kecemasan berbicara didepan umum pada mahasiswa. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya, sehingga 

dapat dikembangkan secara luas dalam menghadapi fenomena permasalahan yang 

semakin kompleks. 

2. Manfaat Praktis  

 Apabila hipotesis dalam penelitian ini terbukti maka manfaat praktis yang dapat 

diberikan adalah:  

a. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini berguna sebagai pengetahuan bagi mahasiswa tentang 

efikasi diri dan kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum 

sehingga dapat dimanfaatkan bagi pengembangan diri pada mahasiswa terutama 

dalam meningkatkan efikasi diri dan kepercayaan diri pada mahasiswa serta 

mengurangi kecemasan berbicara di depan umum. 

b. Bagi Orang tua 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

orang tua menegenai kecemasan berbicara di depan umum, dan memberikan 
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arahan untuk meningkatkan efikasi diri dan kepercayaan diri sehingga diharapkan 

dapat mengurangi kecemasan berbicara di depan umum.  

c. Bagi Penelitian Selanjutnya  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan atau 

refrensi sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan penelitian. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan variable lain untuk menambah dinamika 

dalam riset berikutnya 

E. Keaslian Penelitian 

 Di bawah ini terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

dilakukan oleh peneliti lainnya terkait variable-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan Self Efficacy Terhadap Kecemasan Berbicara 

Di Depan Umum Pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Bunda 

Mulia” yang dilakukan oleh Kasih, D., & Sudarji, S. (2017). Teori yang digunakan 

dalam penelitian yaitu teori efikasi diridari Bandura (1986)  sedangkan untuk 

kecemasan teori yang digunakan yaitu teori Dacey dan Fiore (2002). Subjek yang 

digunakan dalam  penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Bunda Mulia Angkatan 

universitas dari 2008 hingga 2011. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien 

korelasi sebesar -0,658, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara self efficacy 

dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Bunda Mulia diterima. Semakin rendah efikasi diri yang dimiliki seseorang, semakin 

tinggi kecemasan berbicara di depan umum. 

2. Jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan 

Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa Progdi Pendidikan Sejarah Uksw 

Salatiga” yang dilakukan oleh Lisanias, C. V., Loekmono, J. L., & Windrawanto, Y. 

(2019). Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori self confidence dari 

Lauster (2003) dan kecemasan berbicara di depan umum menurut McCroskey (2013). 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa progdi 

pendidikan sejarah yang berjumlah 80 orang mahasiswa.Berdasarkan hasil penelitian 

maka diketahui semakin rendah skor kepercayaan diri maka semakin tinggi skor 
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kecemasan berbicara di depan umum, dan jika semakin tinggi skor kepercayaan diri 

maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum. 

3. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kecemasan Berbicara 

Di Depan Umum Pada Siswa Kelas Xi Sma Negeri 3 Sukoharjo” yang dilakukan oleh 

Saputri, V. F., & Indrawati, E. S. (2017). Teori yang digunakan dalam penelitian 

yaitu teori konsep diri dari Berzonsky (dalam Ulfa dan Ghalib, 2012) dan teori 

kecemasan berbicara didepan menurut Nevid, Rathus dan Greene (2005) dan menurut 

DeVito (2005).Subjek penelitian siswa kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo yang 

berjumlah 180 siswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui hubungan negatif yang 

signifikan antara konsep diri dan kecemasan berbicara di depan umum pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo, yaitu semakin tinggi konsep diri pada siswa maka 

akan diikuti dengan kecemasan berbicara di depan umum yang rendah pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri pada 

siswa, maka akan diikuti dengan tingginya kecemasan berbicara di depan umum pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo. 

4. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kecemasan 

Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Wisnuwardhana Malang” yang dilakukan oleh Harianti, N. (2014). Teori yang 

digunakan dalam penelitian yaitu teori self efficacy dari Bandura (1997) dan teori 

kecemasan berbicara di depan umum menurut Rahayu dkk (2004). Subjek penelitian 

ini yaitu mahasiswa Fakutas Psikologi Universitas Wisnuwardhana Malang Tahun 

Akademik 2011/2012 yang berjumlah 178 orang. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa ada hubungan antara efikasi diridengan kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Wisnuwardhana Malang, dimana 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara selfefficacy dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada Mahasiswa Fakultas Psikologi universitas 

Wisnuwardhana Malang, dengan nilai r =-0,529 dengan p = 0,001. Hal ini 

mengandung pengertian semakin tinggi selfefficacy seorang mahasiswa maka 

semakin rendah tingkat kecemasan mereka dalam berbicara di depan umum. 

5. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Kecemasan 

Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Ilmu 
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Komunikasi Universitas Padjadjaran” yang dilakukan oleh Rahmadani, T. A., & 

Sawitri, D. R. (2018). Teori yang digunakan yaitu teori Citra Tubuh dari Brown, Cash 

dan Mikulka (dalam Cash & Pruzinsky, 2002) dan teori kecemasan berbicara di 

depan umum menurut McCroskey (Osborn dkk, 2009). Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 221 mahasiswa tahun pertama Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Padjadjaran, yang terdiri dari 72 laki – laki dan 149 perempuan. Hasil 

dari penelitian ini diketahui semakin positif citra tubuh maka semakin rendah 

kecemasan berbicara di depan umum. Sebaliknya, semakin negatif citra tubuh, maka 

semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum. Citra tubuh memberikan 

sumbangan efektif sebesar 20.25% pada kecemasan berbicara di depan umum.  

6. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Berpikir Positif dan Efikasi Diri dengan 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa Unissula”yang dilakukan 

oleh Ananda, L. R., & Suprihatin, T. (2019). Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kecemasan berbicara di depan umum disusun menurut Rogers (2003), 

berpikir positif disusun menurut Albrecht (1980) dan efikasi diri disusun menurut 

Bandura (1995). Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 127 mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unissula. Hasil dari penelitian ini diketahui 

ada hubungan negatif yang signifikan antara berpikir positif dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Semakin rendah berpikir positif maka 

semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum. Sebaliknya, semakin tinggi 

berpikir positif maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum. 

7. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan 

Berbicara di Depan Umum” pada Mahasiswa yang dilakukan oleh Juwita, S., Agung, 

I. M., & Rahmasari, R. (2011). Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

kecemasan berbicara didepan umum menurut Burgon dan Ruffner (dalam Afriani, 

2007) dan kepercayaan diri menurut Hakim (2002). Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru yang berjumlah 166 orang (113 

perempuan dan 53 laki-laki). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa terdapat 

hubungan signifikan dan positif antara kepercayan diri dengan kecemasan berbicara 

di muka umum pada mahasiswa. Semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin 
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rendah kecemasan berbicara di muka umum pada mahasiswa, sebaliknya semakin 

rendah kepercayaan diri, maka semakin tinggi tingkat kecemasan berbicara di muka 

umum pada mahasiswa. 

8. Pada jurnal yang berjudul “Hubungan self-efficacy dan keterampilan komunikasi 

dengan kecemasan berbicara di depan umum” yang dilakukan oleh Wahyuni, E. 

(2015). Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kecemasan dalam 

berbicara menurut Rogers (2004), self efficacy menurut Bandura (2004) dan 

keterampilan komunikasi menurut Nelson (2012).  Subjek dalam penelitian ini adalah 

50 mahasiswa semester 6, pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan negative 

antara keterampilan komunikasi dengan kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa di Surabaya, dengan nilai r = dengan p (0,00). Mahasiswa yang memiliki 

Selfefficacy tinggi dan memiliki keterampilan komunikasi yang tinggi, berpengaruh 

kepada rendahnya tingkat kecemasan seseorang da– lam berbicara di depan umum. 

9. Pada jurnal yang berjudul “Distress, Self-esteem and Public Speaking Anxiety among 

Teaching Facult” yang dilakukan oleh Christene Faria, Vijaya R (2019). Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kecemasan berbicara di depan umum 

menurut (McCroskey, 2013), distress menurut (Wolpe, 1969) dan harga diri menurut 

(Rosenberg, 1965). Subjek dalam penelitian ini adalah 100 profesional pengajar 

termasuk laki-laki dan perempuan dari sekolah atau perguruan tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara distres dan kecemasan berbicara di 

depan umum dibandingkan dengan harga diri dan kecemasan berbicara di depan 

umum.  

10. Pada jurnal yang berjudul “The relationship of self-talk frequency to communication 

apprehension and public speaking anxiety”yang dilakukan oleh Xiaowei Shi, Thomas 

M. Brinthaupt , Margaret McCree (2015).Teori yang digunakan yaitu teori  

kecemasan berbicara di depan umum menurut McCroskey (1986).Subjek dalam 

penelitian ini adalah 209 mahasiswa sarjana terdiri dari 120 wanita, 89 laki-laki. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-talk yang kritis terhadap diri sendiri dan penilaian 

sosial secara positif berhubungan dengan orang-orang skor kecemasan. 
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 Berdasarkan hasil pemaparan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di atas, 

terdapat perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian kali ini. 

Perbedaan dapat dilihat dari perbedaan judul, variable, teori, subjek, seting tempat 

dan topic. Berikut akan dipaparkan secara rinci mengenai perbedaan-perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

a. Tema 

 Pada judul penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari 

efikasi diri, kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan umum. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas belum terdapat 

penelitian yang membahas ketiga varibel tersebut secara bersamaan. Oleh karena 

itu terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

b. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa, sedangkan dalam penelitian 

Saputri, V. F., & Indrawati, E. S. (2017) subjek penelitian siswa kelas XI SMA 

Negeri 3 Sukoharjo. Selanjutnya Lisanias, C. V., Loekmono, J. L., & 

Windrawanto, Y. (2019) subjek yang digunakan adalah seluruh mahasiswa 

progdi pendidikan sejarah. Kemudian Kasih, D., & Sudarji, S. (2017) subjek 

yang digunakan dalam  penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Bunda Mulia 

Angkatan universitas dari 2008 hingga 2011, kemudian Harianti, N. (2014) 

subjek yang digunakan yaitu mahasiswa Fakutas Psikologi Universitas 

Wisnuwardhana Malang Tahun Akademik 2011/2012. 

Penelitian Rahmadani, T. A., & Sawitri, D. R. (2018). Subjek yang 

digunakan yaitu 221 mahasiswa tahun pertama Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Padjadjaran. Subjek penelitian yang dilakukan oleh Christene Faria, 

Vijaya R (2019) adalah 100 profesional pengajar termasuk laki-laki dan 

perempuan dari sekolah atau perguruan tinggi dan subjek penelitian yang 

digunakan oleh Xiaowei Shi, Thomas M. Brinthaupt, Margaret McCree (2015) 

yaitu 209 mahasiswa sarjana terdiri dari 120 wanita, 89 laki-laki Oleh karena itu 

subjek dalam penelitian ini terdapat sedikit perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya.  
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c. Teori  

Teori efikasi diri yang digunakan adalah teori dari Bandura (1997) sama 

dengan teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Harianti, N. 

(2014), namun berbeda dengan teori yang digunakan oleh Kasih, D., & Sudarji, 

S. (2017), Ananda, L. R., & Suprihatin, T. (2020) dan Wahyuni, E. (2015). 

Kemudian teori kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori dari Lauster (2003) sama dengan teori yang digunakan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh  Lisanias, C. V., Loekmono, J. L., & Windrawanto, Y. 

(2019). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Juwita, S., Agung, I. M., 

& Rahmasari, R. (2011).Sedangkan teori kecemasan berbicara di depan umum 

yang digunkan dalam penlitian ini adalah teori dari Roggers (2004) sama dengan 

teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, E. (2015), 

namun berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Lisanias, C. V., Loekmono, J. L., & Windrawanto, Y. (2019), Saputri, V. 

F., & Indrawati, E. S. (2017), Harianti, N. (2014), Rahmadani, T. A., & Sawitri, 

D. R. (2018), Ananda, L. R., & Suprihatin, T. (2020) dan Juwita, S., Agung, I. 

M., & Rahmasari, R. (2011), Christene Faria, Vijaya R (2019), Xiaowei Shi, 

Thomas M. Brinthaupt , Margaret McCree (2015). 

d. Alat Ukur 

 Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu efikasi diri, 

kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Peneliti memodifikasi 

skala efikasi diri yang diciptakan oleh Uswatun Khasanah (2012) bersadarkan 

aspek-aspek dari Bandura (1997). Kemudian skala kepercayaan diri peneliti 

membuat skala sendiri berdasarkan aspek-aspek dari Lauster (2003). Sedangkan 

skala kecemasan berbicara di depan umum peneliti membuat skala sendiri 

berdasarkan aspek-aspek dari Rogers (2004). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara efikasi diri dan 

kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum. Namun tidak terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan berbicara di depan umum, sedangkan 

keprcayaan diri memiliki hubungan dengan kecemasan berbicara di depan umum yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis mayor diterima, dengan nilai signifikansi (p) adalah 0,000 dan nilai F  sebesar 

286,312. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara efikasi diri dan kepercayaan diri secara bersama-sama terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum. Semakin rendah efikasi diri dan kepercayaan diri maka 

semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum. Efikasi diri dan kepercayaan 

diri bersama-samamemiliki sumbangan efektif sebesar 73.8% terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum, sedangkan 26,2% yang lain dipengaruhi oleh variabel 

atau factor lain.  

2. Hipotesis minor pertama ditolak, memiliki nilai korelasi parsial sebesar sebesar -

1.294 dan nilai p sebesar 0.197. Dikarenakan nilai p>0.05 dan nilai korelasi 

parsial sebesar -1.294 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara efikasi diri dan kecemasan berbicara di depan umum.  

3. Hipotesis minor kedua diterima, memiliki nilai korelasi parsial sebesar 18.027 dan 

nilai p sebesar 0.000. Dikarenakan nilai p<0.05 dan nilai korelasi parsial sebesar 

18.027 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan umum. Semakin tinggi 

kepercayaan diri, maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum. 

Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, maka semakin tinggi kecemasan 

berbicara di depan umum. 
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B. SARAN 

a. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa hendaknya dapat lebih meningkatkan efikasi diri dan 

kepercayaan diri yang ada di dalam dirinya dengan memperbanyak latihan dan 

pengalaman serta membangun mindset positif sehingga apabila efikasi diri dan 

kepercayaan diri yang dimilikinya tinggi maka akan mengurangi tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum. Karena berkorelasi maka apabila efikasi diri dan 

kepercayaan diri yang dimilikinya rendah maka tingkat kecemasan berbicara di 

depan umumnya akan semakin tinggi. 

b. Bagi Orang tua 

Bagi orang tua hendaknya lebih dapat memperhatikan perkembangan anak. Serta 

orang tua harus terus memperhatikan dan menanamkan rasa kepercayaan diri dan 

efikasi diri pada anaknya dengan cara memberikan masukan, nasihat positif dan 

membangun demi kemajuan diri anaknya sehingga dapat mengurangi perasaan 

cemas yang ada dalam dirinya.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa psikologi UIN Sunan 

Kalijaga angaktan 2020-2022, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat 

lebih memperluas populasi. Kemudian pada penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan 

umum sebagai variabel bebas untuk lebih mengungkap efektifitas faktor lain diluar 

efikasi diri dan kepercayaan diri, sehingga dapat diketahui cara efektif yang agar 

memiliki kecemasan berbicara di depan umum yang rendah. Selain itu, dengan 

adanya penambahan kriteria subjek tertentu akan mengembangkan penelitian terkait 

kecemasan berbicara di depan umum, efikasi diri dan kepercayaan diri. Penelitian ini 

juga dapat dilaksanaan melalui pendekatan penelitian kualitatif yang tentunya 

mampu memberikan gambaran kecemasan berbicara di depan umum, efikasi diri dan 

kepercayaan diri dengan lebih mendalam pada sebuah situasi atau urgensi lainnya 
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